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Abstract

Indonesia, sebagai negara dengan populasi muslim terbesar, memiliki permintaan tinggi
terhadap produk unggas yang halal dan aman dikonsumsi. Penelitian ini mengkaji peran
triple helix (pemerintah, akademisi, dan pelaku usaha) dalam pengembangan industri halal
pada Rumah Potong Unggas (RPU) di Kabupaten Ponorogo. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif melalui focus group discussion (FGD) yang
melibatkan perwakilan dari Kementerian Agama Ponorogo, Dinas Peternakan, Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), lembaga pendidikan seperti Universitas
Darussalam Gontor dan Universitas Muhammadiyah Ponorogo, serta pelaku usaha RPU.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah, melalui Kementerian Agama,
diharapkan menyelenggarakan pelatihan terstruktur terkait penyembelihan halal dan
sertifikasi juru sembelih halal (JULEHA). BPJPH perlu meningkatkan sosialisasi,
pendampingan, dan pendanaan untuk mempermudah sertifikasi halal, serta
menyederhanakan prosedur dan melakukan audit berkala. Dinas Peternakan diharapkan
aktif dalam edukasi pemilihan hewan unggas sehat dan pendampingan teknis untuk
memenuhi persyaratan Nomor Kontrol Veteriner (NKV). Pelaku usaha RPU diharapkan
memahami pentingnya sertifikasi halal dan memenuhi persyaratan untuk menjamin produk
halal. Akademisi berperan dalam edukasi, pelatihan, dan pendampingan penyusunan
dokumen sertifikasi. Dengan demikian, kolaborasi triple helix menjadi kunci dalam
pengembangan industri halal RPU di Ponorogo, di mana setiap pihak harus menjalankan

perannya sesuai kapabilitas berdasarkan hasil evaluasi FGD.
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Abstract

Indonesia, as a country with the largest Muslim population, has a high demand for poultry
products that are halal and safe for consumption. This study examines the role of the triple
helix (government, academics, and business actors) in developing the halal industry in
Poultry Slaughterhouses (RPU) in Ponorogo Regency. The research method used a
qualitative approach through focus group discussions (FGDs) involving representatives
from the Ministry of Religious Affairs Ponorogo, the Livestock Service Office, the Halal
Product Guarantee Organizing Agency (BPJPH), educational institutions such as
University of Darussalam Gontor and Muhammadiyah University of Ponorogo, and poultry
slaughterhouse businesses. The results showed that the government, through the Ministry
of Religious Affairs, is expected to organize structured training related to halal slaughter
and certification of halal butchers. BPJPH needs to increase socialization, assistance, and
funding to facilitate halal certification, as well as simplify procedures and conduct periodic
audits. The Livestock Service Office is expected to be active in educating the selection of
healthy poultry animals and technical assistance to fulfill the Veterinary Control Number
(NKYV) requirements. Poultry farmers are expected to understand the importance of halal
certification and fulfill the requirements to guarantee halal products. Academics play a role
in education, training, and assistance in preparing certification documents. Thus, triple
helix collaboration is key in developing the halal RPU industry in Ponorogo, where each
party must carry out its role according to its capabilities based on the results of the FGD

evaluation.
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